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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

1.Pedoman Observasi 

   a. Letak geografis Pondok Pesantren Al hikmah Gatak Sukoharjo 

   b. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al hikmah Gatak Sukoharjo 

   c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al hikmah Gatak Sukoharjo 

   d. Keadaan guru dan santri di Pondok Pesantren Al hikmah Gatak Sukoharjo 

2. Pedoman Wawancara 

    a. Untuk Ustadz 

1) Apakah di Pondok Pesantren Al hikmah Gatak Sukoharjo menerapkan 

metode hafalan beserta maknanya dalam pembelajaran nahwu ? 

2) Sejak kapan metode hafalan tersebut dilaksanakan ? 

3) Apa tujuan diterapkannya metode hafalan beserta maknanya ? 

4) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan metode 

hafalan kitab matan jurumiyah beserta maknanya di Pondok Pesantren Al 

hikmah Gatak Sukoharjo ? 

5) Apa saja dampak dari penerapan metode hafalan tersebut ? 

6) Apa kendala ustadz dalam menerapkan metode hafalan ini ? 

b. Untuk Siswa 

    1) Apakah kamu menyukai pembelajaran nahwu ? 

   2) Menurutmu apakah pembelajaran nahwu itu mudah ? 

   3) Bagaimana metode yang diajarkan ustadz pada saat pembelajaran nahwu ? 

 4) Apakah ustadz selalu memberi motivasi agar kamu dapat menyukai 

pembelajaran nahwu ? 
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5) Apa kelebihan pembelajaran nahwu dengan metode hafalan beserta 

maknanya ? 

6) Apakah ada kekurangan pembelajaran nahwu dengan metode hafalan 

beserta maknanya ? 

    3.Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen Profil, Visi, Misi Pondok Pesantren Al-Hikmah. 

2. Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Hikmah. 

3. Daftar Ustaz Pondok Pesantren Al-Hikmah. 

4. Daftar santri putra putri Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
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Lampiran 2. Field Note 

FIELD NOTE 1 

Hari/Tanggal : Selasa, 31 Oktober 2023 

Topik             : Wawancara Letak Geografis Pondok Pesantren Al Hikmah 

Informan        : Kiyai Miftahul Huda, S.Ag. 

Tempat           : Ruang Tamu 

 

Informan dalam penelitian ini adalah pengasuh Pondok Pesantren Al 

Hikmah yaitu kiyai Miftahul Huda. Penelitian dilakukan menggunakan metode 

wawancara tentang letak geografis Pondok Pesantren Al-Hikmah.  

Menurut penjelasan kiyai Miftahul Huda bahwa Pondok Pesantren Al-

Hikmah beralamat di Dusun Hargosari RT 03 RW 02, Desa Sraten, Kecamatan 

Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Jarak dari kelurahan 1 KM, jarak dari 

markas Kopassus 100 M, jarak dari kecamatan 5 KM, jarak dari pusat kabupaten 

35 KM untuk sampai ke Pondok Pesantren Al-Hikmah. 

Lokasi Pondok Pesantren Al-Hikmah memiliki batasan dengan dusun-

dusun yang lain. Sebelah timur berbatasan dengan dusun Cangakan, barat 

berbatasan dengan dusun Karang Duren, selatan berbatasan dengan dusun Salakan 

dan utara berbatasan dengan dusun Papungan. 
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FIELD-NOTE 2 

Kode             : Observasi 02 

Judul             : Mengamati proses hafalan matan Jurumiyah 

Informan       : Santri Al hikmah Gatak Sukoharjo 

Tempat          : Ruang Kelas 

Hari/Tanggal : Senin, 13 november 2023 

Waktu            : 20.00 WIB 

Pada hari Senin, 13 November 2023, tepatnya pukul 20.00 WIB peneliti 

tiba di Pondok Pesantren Al Hikmah Gatak Sukoharjo. Peneliti langsung 

menuju ke dalam kelas. Terlihat ustadz pengampu hafalan jurumiyah dan snatri 

sudah berkumpul semua. Ustadz mengawali pembelajaran sama seperti 

observasi sebelumnya. Kegiatan inti yang dilakukan ustadz yaitu membagi 

santri berpasangan untuk saling menyimakkan hafalan sebelum disetorkan ke 

ustadz. Sambil menunggu temannya bergantian maju satu per satu 

menyetorkan hafalannya. Kegiatan penutup dilakukan ustadz dengan memberi 

motivasi dan selalu mengingatkan untuk hafalan minggu depan supaya nanti 

hafalannya lancar ketika disetorkan. (wawancara 13 November 2023) 
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FIELD NOTE 3 

Kode             : W/03 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 November 2023 

Topic             : Wawancara dengan  ustadz pengampu hafalan 

Informan       : Kiyai Miftahul Huda, S.Ag 

Tempat          : Ruang tamu 

Rabu pagi sekitar jam 09.00 WIB saya menemui kiyai Miftahul Huda di 

Pondok Pesantren Al Hikmah Gatak. Saya bertemu dengan beliau kemudian 

dipersilahkan masuk. Setelah saya menyampaikan maksud dan tujuan untuk 

bertemu beliau yaitu mewawamcarai terkait pembelajaran nahwu di Pondok 

Pesantren Al Hikmah Gatak. 

Peneliti    : “Assalamualaikum pak” 

Ustadz     : “Waalaikumussalam, iya mbak bagaimana?” 

Peneliti    : “Maaf pak, sebelumnya perkenalkan nama saya Liana Nur Istiqomah 

Ismawati mahasisiwi dari UIN Raden Mas Said Surakarta hendak 

mewawancarai mengenai pembelajaran nahwu dengan metode 

hafalan” 

Ustadz     : “Baik mba, silahkan” 

Peneliti    : “ bagaimana pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan metode 

hafalan kitab matan jurumiyah beserta maknanya di Pondok 

Pesantren Al Hikmah Gatak?” 

Ustadz     : “baik mba, jadi pembelajaran nahwu disini ada beberapa tahapan 

yang pertama hafalan di hari senin dilanjut pembelajaran pada hari 

rabu, mengapa demikian? Karena supaya keduanya dapat berjalan 

dengan maksimal, dengan waktu kurang lebih satu jam pelajaran 

maka tidak memungkinkan jika harus bersamaan sehingga di bagi 

menjadi dua hari yang pertama hari senin untuk hafalan yang 

mengampu saya sendiri (Kiyai Miftahul Huda) kemudian 
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pembelajaran dilanjut di hari rabu dengan ustadz Imam. Untuk 

hafalan akan saya jelaskan karena saya yang mengampu. Pertama 

santri bersama-sama lalaran dari awal sampai ustadz datang, 

kemudian setelah datang santri berpasangan untuk saling 

menyimakkan hafalan supaya nanti pas disetorkan dapat melafalkan 

dengan lancar, begitu mbak tahapannya”. 

Peneliti   : “Kitab jurumiyah yang digunakan seperti apa ya pak?” 

Ustadz     : “Kitab matan Jurumiyah yang digunakan adalah kitab matan 

jurumiyah karya syaikh Ibrahim bin Nuruddin dari Lirab Kebumen, 

kitab tersebut saya gunakan untuk pembelajaran nahwu, karena 

dahulu saya ketika di pesantren saya menggunakan itu sebagai 

pembelajaran nahwu, kitab tersebut berbeda dengan kitab jurumiyah 

yang lain, dalam kitab tersebut terdapat tarkib untuk memudahkan 

santri dalam membaca, sesuai dengan pondok di sini karena latar 

belakang mereka yang berbeda-beda sehingga tidak semua santri 

dapat mudah membaca kitab. Metode yang digunakan yaitu hafalan 

beserta makna pegon jawanya. Hal tersebut bertujuan agar santri 

dapat mengerti isi apa yang di hafalkannya”. 

Peneliti   : “apakah metode hafalan ini terdapat kekurangan maupun kelebihan?” 

Ustadz   : “kalau kelebihan dan kekurangan pasti ada, kelebihan nya santri dapat 

lebih mudah mengerti dan metode hafalan ini dapat meningkatkan 

greget atau semangat santri dalam belajar. Kekurangan nya ya 

mungkin ada beberapa santri yang merasa keberatan dalam 

menghafal karena terbebani dengan tugas perkuliahan” 

Peneliti  : “faktor apa yang mendorong dan menghambat metode hafalan 

tersebut?” 

Ustadz   : “Faktor pendukung dan penghambat itu dari diri santri itu sendiri, 

kemauan atau tidaknya juga dari santri, sebagai ustadz hanya 

memberi motivasi dan dorongan selebihnya tetap dari diri santri. 

Begitupun dengan penghambat juga dari santri sendiri, bisa karena 
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kurang pandai dalam membagi waktu antara kegiatan pondok 

dengan perkuliahan, sehingga salah satu ada yang ditinggalkan atau 

kurang dimaksimalkan”. 

Peneliti  : “Baik, terimakasih ustadz, atas penjelasannya mungkin cukup sampai 

di sini dulu, izin pamit. Wassalamualaikum Wr.Wb. 
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FIELD NOTE 4 

Kode             :  W/04 

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Oktober 2023 

Topik            : Wawancara dengan ustadz pengampu pebelajaran nahwu 

Informan      : Imam Mujaka, S.Pd. 

Tempat        : Rumah Ustadz Imam 

Selasa pagi saya tiba dirumah ustadz Imam. Saya dipersilahkan masuk 

dan menyampaikan maksud serta tujuan saya yaitu ingin mewawancarai beliau 

terkait pembelajaran nahwu dengan di Pondok Pesantren Al Hikmah Gatak. 

Peneliti  :”Assalamualaikum Wr.Wb pak” 

Ustadz   :”Wa’alaikumussalam, silahkan duduk, ada yang bisa saya bantu 

mbak?” 

Peneliti  :” Maaf pak, sebelumnya perkenalkan nama saya Liana Nur Istiqomah 

Ismawati mahasisiwi dari UIN Raden Mas Said Surakarta hendak 

mewawancarai mengenai pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren 

Al Hikmah Gatak?” 

Ustadz  :”Baik, saya akan menejelaskan bagaimana pembelajaran nahwu di 

Pondok Pesantren Al Hikmah Gatak. Jadi saya di amanahi beliau 

pengasuh Pondok Pesantren Al Hikmah yaitu Kiyai Miftahul Huda 

untuk mengampu pembelajaran nahwu karena jadwal beliau yang 

sudah banyak jadi saya diberi tanggung jawab untuk mengajar nahwu. 

Kegiatan awal salam, kegiatan inti dimulai dengan pertama 

mengulang materi minggu lalu jika nanti masih ada yang bingung 

akan dijelaskan kembali, kedua saya menunjuk santri untuk membaca 

materi yang akan dipelajari, ketiga saya menjelaskan materi, 

keemapat sesi tanya jawab, kelima saya memberi pertanyaan seputar 

materi yang sudah dipelajari, supaya dapat mengetahui tingkat 

pemahaman santri” 
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Peneliti  :”bagaimana kondisi kelas pada saat pembelajaran berlangsung?” 

Ustadz  :”Alhamdulillah santri antusias mendengarkan, mereka benar-benar 

memperhatikan karena di akhir pelajaran ada pertanyaan , sehingga 

pikir-pikir jika tidak mau memperhatikan pembelajaran” 

Peneliti  : “Apa ada upaya untuk meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab 

matan jurumiyah melalui metode hafalan ini ?” 

Ustadz    : “kami berupaya dengan cara mempersiapkan dengan matang sebelum 

dilaksanakan nya proses pembelajaran maupun hafalan, salah 

satunya dengan cara menyampaikan materi dengan penuh semangat, 

selalu memberi motivasi pada santri dan kuncinya harus sabar 

karena menghadapi banyak orang dengan membawa kepribadian 

yang berbeda-berbeda” 

Peneliti :”baik terimakasih pak, mungkin sudah cukup wawancara hari ini, saya 

mohon pamit. Wassalamualaikum Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE  5 

Kode               : W/05 

Hari/Tanggal  : Rabu, 29 November 2023 

Topic              : Observasi dan wawancara dengan beberapa santri 

Informan        : Santri 

Tempat           : Pondok Pesantren Al Hikmah Gatak  

Rabu malam pukul 20.00 WIB saya datang ke Pondok Pesantren Al 

Hikmah Gatak untuk melakukan observasi dan wawancara kepada beberapa 

santri tentang pembelajaran nahwu dengan metode hafalan kitab jurumiyah 

beserta maknanya di Pondok Pesantren Al Hikmah Gatak.  

Peneliti  : “Assalamualaikum Wr.Wb mbak” 

Santri    : “Waalaikum salam, ada yang bisa kami bantu mba?” 

Peneliti : “Maaf sebelumnya perkenalkan nama saya Liana Nur Istiqomah 

Ismawati mahasisiwi dari UIN Raden Mas Said Surakarta hendak 

mewawancarai mengenai pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren 

Al Hikmah Gatak?” 

Santri  :”Baik mba, jadi pembelajaran nahwu disini menggunakan metode 

hafalan kitab jurumiyah beserta maknanya” 

Peneliti :”Apakah dengan hafalan pembelajaran nahwu jadi mudah diapahami?” 

Santri  :”Menurut kami, dengan metode hafalan santri bisa mengerti dan bisa 

menjawan kita diberi pertanyaan oleh ustadz mengenai nahwu, santri 

akan menjawab dengan mengucapkan nadzam jurumiyah yang 

berkaitan dengan materi tersebut. Kegiatan pembelajaran sebagai 

pendukung untuk bisa lebih memahami isi dari apa yang di hafal. Para 

santri juga antusias karena dengan metode ini santri bisa lebih greget 

dalam belajar nahwu” 

Peneliti :”Apakah ada motivasi tersendiri untuk meningkatkan hafalan?” 
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Santri  :”Melihat teman yang sudah mendapat banyak hafalan, diri sendiri pun 

juga bersemangat ingin seperti mereka yang sudah banyak hafalannya, 

selain itu ustadz juga tidak pernah lelah memotivasi santri untuk lebih 

bersungguh-sungguh dalam mengahfal” 

Peneliti : “Apakah ada santri yang merasa keberatan dengan metode hafalan 

tersebut?” 

Santri  :”Biasanya santri merasa terbebani karena mereka kurang bisa membagi 

waktu antara tugas pondok dan kuliah, sehingga hafalan nya 

dinomerduakan, ada yang karena juga sudah terfokus dengan hafalan 

qur’an” 

Peneliti :”baik terimakasih mba, saya mohon pamit, Wassalamualaikum 

Wr.Wb” 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

 

 

PROFIL PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH 

1. Nama  : Pondok Pesantren Al-Hikmah 

2. Status : Swadaya Masyarakat 

3. Alamat Ra/Ba : Dk. Hargosari Rt 03/02, Ds. Sraten 

4. Kecamatan  : Gatak 

5. Kabupaten/Kota  : Sukoharjo 

6. Provinsi  : Jawa Tengah 

7. Kode pos  : 57557 

8. Nomor telepon  : 081329513042 

9. Email  : alhikmahmuhyidin@gmail.com  

10. Piagam pondok pesantren  : Kd.11.11/3/10.PP/022/IX/2015 

11. Tahun berdiri  : 2000 

12. Didirikan oleh  : Yayasan Ahmad Muhyidin Al 

Hikmah 

 

A. Visi dan Misi  

                   1. Visi  Pondok Pesantren Al Hikmah 

  Mencetak santri yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah 

serta memiliki keterampilan dalam bidang usaha . 

2. Misi Pondok Pesantren Al Hikmah  

mailto:alhikmahmuhyidin@gmail.com
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Membentuk generasi penerus bangsa yang berwawasan keilmuan 

agama , terampil produktif serta siap bersaing dalam dunia usaha. 

B. Santri dan Ustadz 

1. Jumlah santri: 

a. Santri Putra : 19 orang 

b. Santri Putri : 42 orang 

2. Jumlah Ustadz dan Ustadzah : 3 orang 

 

Pimpinan 

Pondok Pesantren Al-Hikmah 

 

 

 

Kyai M. Lasdi Miftahul Huda S.Ag 
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Susunan Pengurus 

Pondok Pesantren Al Hikmah 

Dk. Hargosari Ds. Sraten Kec. Gatak Kab. Sukoharjo 

 

Pengasuh : Kyai M. Lasdi Miftahul Huda, S.Ag 

Lurah  : 1. Zainal Anif Fatkhuri 

  2. Nur Aulia Dwwi Rahayu 

Wakil Lurah  : 1. Rojab Hidayat 

  2. Hawa Riyatin 

Sekretaris : 1. Salsabil Rihadatul A. 

  2. Zulaikhah Qayun 

Bendahara : 1. Ahmad Syakirun Niam 

  2. Nurul Rahamdani 

   

Keamanan dan Kedisiplinan : 1. Faizul Multazam 

                                     2.Susanti 

Humas/Kesantrian 

 : 1. Ajishaka 

  2. Rika Amalia 

Kebersihan   

 : 1. Syahril Shidiq 
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  2. Defa Fatma S. 

Sarana dan Prasarana 

 : 1. Muhammad Abdurrahman 

  2. Agnes Reza 

 

Pimpinan 

Pondok Pesantren Al-Hikmah 

 

 

 

Kyai M. Lasdi Miftahul Huda S.Ag 
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Peraturan Dasar 

Pondok Pesantren Al-Hikmah 

Hargosari-Sraten-Gatak-Sukoharjo 

 

A. Kewajiban – Kewajiban 

1. Santri wajib taat kepada pengasuh dhohir dan batin. 

2. Santri wajib menetap didalam komplek pesantren. 

3. Santri wajib membayar uang iuran wajib pesantren yang hal itu dan 

besarnya ditentukan oleh pengasuh pesantren.  

4. Santri wajib ikut makan ndalem dan membayar makan di pondok 

pesantren sesuai yang telah ditentukan pengasuh pesantren. 

5. Santri wajib melaksanakan sholat berjama’ah dan istighosah di waktu 

ba’da sholat subuh. 

6. Santri wajib menjaga kesopanan, kebersihan, kerapian dan ketertiban 

didalam kamar atau diluar asrama pesantren. 

7.  Santri wajib mengikuti pengajian sesuai jadwal dan waktu yang telah 

ditentukan oleh pengasuh pesantren. 

8. Santri wajib setoran membaca Al-Qur’an bin Nadhor maupun bil 

ghoib setelah sholat maghrib 

9. Santri wajib membantu pengasuh didalam: 

a. Membangun, memelihara dan memperbaiki bangunan serta alat-

alat  pesantren. 

b. Menjaga dan meningkatkan keamanan dan ketertiban. 

10. Santri yang akan pulang / berpergian harus seijin pengasuh. 

11. Setiap ketua kamar wajib melaksanakan kewajiban yaitu: 

menggerakan sholat jama’ah, menjaga kerapian kamar dan Tahlilan. 

12. Setiap santri wajib mengikuti kegiatan malam jum’at membaca 

sholawat Al-barzanji, khitobah dan musyawarah. 
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13. Santri yang akan mondok atau akan berhenti harus seijin pengasuh. 

14. Santri harus taat pada lurah pesantren melaksanakan ajakan / atau 

perintahnnya sebagai badal / pengasuh. 

Larangan – Larangan 

1. Santri dilarang melakukan perbuatan yang dilarang syari’at Islam atau 

peraturan pesantren seperti: zina, mencuri, ghosob, bertengkar, isrof, 

Nonton film porno atau sesamanya. 

2. Setiap santri dilarang keluar malam, sebelum maghrib, sebelum isya, tanpa 

seijin pengasuh. 

3. Santri dilarang tidur diluar pondok tanpa seijin pengasuh. 

4. Santri dilarang kembali kepesantren yang tidak sesuai yang diizinkan 

pengasuh. 

Hukuman- Hukuman / Takdzir 

1. Santri yang tidak hadir mengikuti pengajian sesuai jadwal dikenai 

denda dan harus membayar denda Rp. 1000 

2. Santri putra yang tidak hadir mengikuti sholat subuh  berjama’ah  

didenda Rp. 2000 

3. Santri putri yang tidak menghadiri / mengikuti sholat jama’ah subuh  

dikenai denda : Rp. 5000 

4. Santri yang terlmbat kembali kepesantren 2 -5 hari dikenai denda 1 

semen. 

5. Santri yang tidur diluar pondok tanpa izin pengasuh didenda Rp. 10.000 

/ hari. 

6. Diperingkatkan 3 kali 

Setelah peringatan tidak diindahkan, ditakzir dan dikeluarkan dari pesantren. 
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Tabel 1. Daftar Ustaz di Pesantren Al-Hikmah 

No. Nama Mengajar 

1. Kyai Miftahul Huda Tafsir Jalalain  

    Al-Hikam 

  

Bulughul Marom 

  Taqrib  

  

Hiwar Bahasa Arab  

  

Jurumiyah 

  Tasawuf 

2.  Kang Heri Sugiyanto  Kholashoh 

3. Kang Imam Mujaka Jurumiyah  

 

Tabel 2. Kegiatan Harian Santri Putri 

No Waktu Kegiatan  

1 03.00-04.00 Salat Malam 

2 04.00-05.00 Salat Subuh dan istigosah 

3 05.00-06.00 Mengaji Tasawuf/ Kitab 

4 06.00-06.45 Piket menyapu halaman dilanjutkan 

sarapan  pagi 

5 07.00-16.30 Sesuai jadwal kuliah 

6 12.00-12.30 Salat Duhur 

8 15.00-15.30 Salat Asar  

9 18.00-18.30 Salat Maghrib 
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10 18.30-19.30 Mengaji Al-Qur’an 

11 19.30-20.00 Salat Isya  

12 20.00-20.30 Makan malam 

13 20.30-22.00 Mengaji Kitab sesuai jadwal 

14 22.00-03.00 Istirahat  

 

Tabel 3. Kegiatan mingguan santri 

No Hari Waktu Kegiatan 

1 Kamis  19.00-

20.00 

Tahlilan 

2 Kamis  20.00-

22.00 

Maulid Al Barzanji dan Khitobah 

3 Minggu  05.00-

06.00 

Semaan Al-Qur’an Bil Ghaib 

4 Minggu 08.00-

10.00 

Kerja Bakti 

 

Tabel 4. Jadwal Mengaji Kitab 

No. Hari  Kitab  Ustadz  

1. Senin pagi Hikam K. M. Huda 

Senin malam Hafalan Jurumiyah K. M. Huda 

2. Selasa pagi Hikam  K. M. Huda 

Selasa malam Khulashoh Ust.Heri S 

3. Rabu pagi Hikam  K. M. Huda 

Rabu malam Jurumiyah  Ust. Imam M 
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4. Kamis pagi Bulughul marom K. M. Huda 

 Kamis malam Barzanji  Seluruh santri 

5. Jumat pagi Ziarah  Seluruh santri 

Jumat malam Bulughul marom  K. M. Huda 

6. Sabtu pagi Taqrib  K. M. Huda 

Sabtu malam Tafsir Jalalain K. M. Huda 

 

Tabel 5. Daftar Sarana dan Prasarana 

No Nama Jumlah Kondini 

1 Masjid 1 Baik 

2 Aula 1 Baik 

3 Rumah Pengasuh 1 Baik 

4 Kamar santri putra 5 Baik 

5 Kamar santri putri 5 Baik 

6 Ruang kelas 1 Baik 

7 Ruang kantor 1 Baik 

8 Kamar mandi putra 10 Baik 

9 Kamar mandi putri 10 Baik 

10 Dapur umum 1 Baik 

11 Ruang Khalwah 2 Baik 

12 Koprasi Pesantren 1 Baik 
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Gambar 1 Foto dengan Ustadz Imam Mujaka selaku ustadz  
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Gambar 2. Foto dengan pengasuh pondok pesantren Al Hikmah  

 

Nahwu Matan Jurumiyah Pondok Pesantren Al hikmah Gatak Sukoharjo 

 

 Gambar 3. Foto santri putra saat pembelajaran nahwu Matan Jurumiyah 

dengan ustadz Imam di kelas 
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Gambar 4. foto santri putri saat pembelajaran nahwu Matan Jurumiyah dengan 

ustadz Imam di kelas 

 

 

Gambar 5. Foto wawancara bersama santriwati Al Hikmah 
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Gambar 6. Foto kitab Matan Jurumiyah 
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Gambar 7 Foto absen santri putra 
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Gambar 8 Foto absen santri putri 
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Lampiran 4. Biodata Penulis 

RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama                          : Liana Nur Istiqomah Ismawati 

Jenis Kelamin             : Perempuan 

Tempat dan Tgl.Lahir : Sragen, 30 September 2000 

Kewarganegaraan       : Indonesia 

Status Perkawinan      : Belum Kawin 

Agama                        : Islam 
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Anak ke                      : 2 
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Pendidikan  

1.SD N Jekani 2                              Tahun 2006-2012 
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